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Abstract
Uncorrected refractive errors are the main cause of visual impairment throughout the world,
and can cause blindness in 3% of cases. The aim of this study was to determine the frequency
of refractive errors at the FATMAWATI Eye General Hospital.

This research is a descriptive study that collects data from medical records of refractive error
patients at the FATMAWATI General Hospital from January to March 2023.

The results of the study show that the number of refractive error patients was 150 people. Cases
of refractive errors occur significantly more in women than men and based on age, the majority
occur in the 21-35 year age group. The prevalence of myopia, astigmatism and presbyopia were
40% (60 patients), 54% (36 patients), and 24% (36 patients), respectively.
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Abstrak
Kelainan refraksi yang tidak terkoreksi merupakan penyebab utama gangguan penglihatan diseluruh dunia, dan
dapat menyebabkan kebutaan sebesar 3% kasus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui frekuensi kelainan
refraksi di Rumah Sakit Umum Mata FATMAWATI.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang mengumpulkan data dari rekam medis pasien kelainan
refraksi di Rumah Sakit Umum FATMAWATI berlangsung pada bulan Januari hingga Maret 2023.

Hasil penelitian menunjukkan jumlah pasien kelainan refraksi sebanyak 150 orang. Kasus kelainan refraksi
secara signifikan lebih banyak terjadi pada perempuan dibandingkan laki-laki dan berdasarkan usia, mayoritas terjadi
pada kelompok usia 21-35 tahun. Prevalensi miopia, astigmatisme dan presbiopia masing-masing adalah 40% (60
pasien), 54% (36 pasien), dan 24% (36 pasien).

Kata Kunci: Miopia, presbiopia, astigmatisme, hasil pemeriksaan
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PENDAHULUAN

Mata merupakan salah satu organ terpenting manusia dan dikenal juga sebagai jendela kehidupan. Pembiasan atau
biasa disebut pembiasan cahaya adalah perubahan arah datangnya sinar cahaya secara miring melalui suatu medium
sehingga gelombang mengakibatkan perubahan panjang. Hal ini berperan dalam pembentukan bayangan pada mata dan
lensa kristalin (Saminan, 2013). Kelainan refraksi merupakan penyebab gangguan penglihatan terbanyak (43%), diikuti
katarak (33%) dan glaukoma (2%). Namun jika dikoreksi sejak dini, sekitar 80% gangguan penglihatan dapat dicegah
atau diobati (WHO, 2012). Keterlambatan pengobatan kelainan refraksi pada mata dapat menyebabkan ambliopia dan
hilangnya sinkronisasi antara otot mata dan saraf kranial.

Pada tahun 2006, diperkirakan 153 juta orang mengalami gangguan penglihatan akibat kelainan refraksi pada mata
yang tidak terkoreksi, menurut data VISION 2020, program gabungan antara Badan Internasional untuk Pencegahan
Kebutaan (IAPB) dan WHO. Dari 153 juta penduduk, setidaknya 13 juta di antaranya adalah anak-anak berusia 5 hingga

15 tahun, yang merupakan prevalensi tertinggi di Asia Tenggara. (Institut Mata Nasional, 2013). Di Indonesia,
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prevalensi kelainan refraksi menempati urutan pertama penyakit mata dan sapakin fgeRingifat setiap tahunnya. Dan

dengan itu Menurut Subharjo pada tahun 2006, kasus kelainan refraksi terus meningkat dari tahun ke tahun, dan di
Indonesia jumlah penderita kelainan refraksi ditemukan hampir 25% dari jumlah penduduk, yaitu sekitar 55 juta jiwa.
Hal ini menjadikan Indonesia salah satu dari lima negara dengan jumlah penyandang disabilitas penglihatan, termasuk
kelainan refraksi terbanyak (Kementerian Kesehatan, 2018). Selain ambliopia, keterlambatan koreksi refraksi mata pada
anak, khususnya usia sekolah, berdampak besar terhadap kemampuannya dalam menyerap materi pembelajaran, dan
karena 30% informasi diserap melalui penglihatan dan pendengaran, potensi tersebut dapat menurunkan potensinya.
skor kecerdasan. Selain itu, rabun jauh merupakan kelainan refraksi yang terjadi pada sebagian bayi baru lahir, dimana
bola mata bayi berukuran pendek yaitu 2 hingga 3 dioptri dan meningkat pada beberapa tahun pertama. Namun seiring
bertambahnya usia, penyakit ini berangsur-angsur berkurang dan menjadi emmetropia, sehingga kasus ini menarik
perhatian seluruh dunia, terutama di negara berkembang yang angka kejadiannya masih sangat tinggi. Namun Indonesia

sendiri belum memberikan perhatian maksimal terhadap kelainan refraksi.

METODE

A. Pembatasan Masalah

Mengingat permasalahan di atas, maka pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. Seberapa
umumkah kelainan refraksi pada Dokter Spesialis Mata RS. Fatmawati?
B. Rumusan Masalah

Mengingat keterbatasan kapasitas, waktu dan biaya, maka penulis membatasi subjek penelitian pada pasien di
klinik oftalmologi umum yang menjalani pemeriksaan refraksi agar penelitian yang dilakukan lebih terfokus. Dari dokter
mata atau dokter mata di RS Fatmawati.
C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui penjelasan terjadinya kelainan refraksi di Poli Mata RSUP Fatmawati.

D. Manfaat Penelitian

1.  Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih lanjut bagi peneliti dan
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pembaca untuk mengenai gambaran kejadian kelainan refraksi di poli mata rsup fatmawati.

2. Manfaat Praktis
a.  Manfaat bagi Akademik
Sebagai bentuk ilmu pengetahuan khususnya bagi Klinik Refraksi dalam mempelajari
gambaran kejadian kelainan refraksi di poli mata rsup fatmawati.
b.  Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil. wawasan kepada masyarakat agar
memeriksakn dirinya kepada refraksionis atau optometris di daerahnya.
c.  Bagi peneliti

Menjadi sumber pustaka Untuk penelitian lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

JENIS KELAMIN

M LAKI-LAKI

B PEREMPUAN

Diagram 4. 1 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan data diatas diagram 4.1 diatas terdapat 61 orang (41%) responden laki-laki dan ada 89 (59%)

responden perempuan.
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Diagram 4. 2 Gambaran Umum Responden Berdasarkan usia

Berdasarkan data pada Diagram 4.2 di atas, responden berusia antara 5 hingga 20 tahun ada 24 orang (16%),
usia antara 21 hingga 35tahun ada 90 orang (60%), usia antara36 hingga 50 tahun ada orang 10 (7%), usia
antara 51 hingga 70 tahun ada 26 orang (17%).

Analisis Data

Tabel 4. 1
Distribusi Sebaran Kelainan Refraksi

No Kelainan Jumlah Presentase
Refraksi responden %

1 Presbiopia 36 orang 24%

2 Miopia 60 orang 40%

3 Astigmat 54 orang 36%
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HASIL PEMERIKSAAN

u MYOPIA

W PRESBYO
PIA

Diagram 4. 3 Gambaran Umum Responden Berdasarkan hasil pemeriksaan

Berdasarkan diagram 4.3 di atas diketahui bahwa terdapat 150 total responden. Dari hasil pemeriksaan diatas
terdapat Myopia 60 orang (40%), yang mengalami presbyopia 36 orang (24%), dan mengalami Astigmat 54

orang (36%). Data diatas di ambil berdasarkan data sekunder.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian pembahasan yang dilandasi dengan data-data yangbenar, serta teknis analisis yang
dilakukan penulis maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut bahwa dari total 150 responden didapat dari
jenis kelamin laki laki 61 orang (41%) dan perempuan 89 orang (59%). didapat dari rentang umur 5-20 tahun 24
orang (16%), 21-35 tahun 90 orang (60%), 36-50 tahun 10 orang (7%), 51-70 tahun 26 orang (17%). Kemudian
setelah dilakukan hasil pemeriksaan ditemukan kelainan terbanyak yaitu Myopia 60 orang (40%), Presbyopia 36

orang (24%), Astigmat 54 orang (36%).

UCAPAN TERIMA KASIH
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